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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Politeknik merupakan pendidikan profesional yang diarahkan pada kesiapan 

penerapan keahlian tertentu. Guna mencapai maksud itu, politeknik memberikan 

pengalaman belajar dan latihan yang memadai untuk membentuk kemampuan 

profesional di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (anascava, 2010). Salah satu 

bentuk nyata dari implementasi pembelajaran berbasis praktik tersebut adalah kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah bentuk penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan dan pelatihan dengan bekerja secara langsung, secara sistematik dan terarah 

dengan supervisi yang kompeten. PKL dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja yang profesional dan diharapkan akan menerapkan ilmu yang diperoleh, 

sekaligus dapat dipraktikkan oleh peserta PKL pada dunia kerja. PKL dapat dilakukan 

oleh siswa, mahasiswa dan tenaga kerja baru (wikipedia, 2022). 

Di tingkat mahasiswa, PKL diimplementasi secara sistematis dengan cara 

mensinkronisasikan antara program pendidikan di universitas dengan program 

penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia 

kerja. Untuk mencapai tingkat keahlian tertentu itulah, dilaksanakannya PKL yang 

dalam bahasa kemahasiswaannya biasa disebut magang (wikipedia, 2022) 

Salah satu industri strategis yang menjadi tempat pelaksanaan PKL adalah PT 

PLN Indonesia Power UBP Jawa Barat 2 Pelabuhan Ratu, yang merupakan unit 

pembangkit di bawah PT PLN Indonesia Power. Unit ini mengoperasikan PLTU 

Pelabuhan Ratu dengan kapasitas total 1.050 MW, terdiri dari tiga unit pembangkit 

dengan kapasitas masing-masing 350 MW (wikipedia, 2024) 

PLTU Pelabuhan Ratu menggunakan batubara sebagai bahan bakar utama 

untuk menghasilkan energi listrik. Energi panas dari proses pembakaran batubara 

digunakan untuk menghasilkan uap bertekanan tinggi yang memutar turbin uap. Turbin 
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ini terhubung dengan generator yang menghasilkan energi listrik dan kemudian 

disalurkan ke sistem interkoneksi Jawa–Madura–Bali (JAMALI) untuk memenuhi 

kebutuhan listrik di wilayah Jawa Barat dan sekitarnya. 

Di PT PLN Indonesia Power UBP Jawa Barat 2 Pelabuhan Ratu, motor 

OCCWP Unit 3B mengalami permasalahan overheating pada bearing, yang ditandai 

dengan kenaikan temperatur melebihi batas operasional yang direkomendasikan. 

Overheating pada bearing merupakan indikator awal terjadinya penurunan performa 

mekanis dan dapat berujung pada kerusakan serius seperti bearing failure, seizing, 

getaran berlebih, hingga kerusakan pada rotor dan stator motor. 

Fenomena overheating tersebut umumnya dipicu oleh beberapa faktor, antara 

lain ketidakcukupan pelumasan, kontaminasi pada Grease, misalignment antara motor 

dan pompa, ketidakseimbangan beban (unbalance), hingga degradasi kondisi bearing 

akibat usia operasi yang panjang. Jika overheating pada bearing tidak segera dianalisis 

dan ditangani, risiko kerusakan motor akan meningkat secara signifikan.  

Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap kondisi bearing motor OCCWP 

Unit 3B, Analisis ini diharapkan mampu mengidentifikasi penyebab utama overheating 

secara akurat sehingga langkah perbaikan dan strategi maintenance baik preventif 

maupun prediktif dapat diterapkan secara optimal. Dampaknya, tingkat keandalan 

OCCWP dapat ditingkatkan dan stabilitas operasi PLTU Pelabuhan Ratu dapat lebih 

terjamin secara berkelanjutan. 

1.2. Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Praktik kerja lapangan dilaksanakan pada : 

• Tanggal : 11 Agustus 2025 – 11 Desember 2025 

• Tempat : PT PLN Indonesia Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu 

• Bidang Kerja : HAR Listrik 

• Deskripsi Pekerjaan :  

Pemeliharaan Listrik (Har Listrik) merupakan salah satu divisi di 

bawah Departemen Pemeliharaan yang bertanggung jawab terhadap 

kegiatan perawatan, pemeriksaan, dan perbaikan seluruh sistem kelistrikan 

di unit pembangkit. Tugas utama Har Listrik adalah memastikan seluruh 
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peralatan listrik, sistem kontrol, serta sistem proteksi beroperasi dengan 

andal dan aman agar proses pembangkitan listrik berjalan tanpa gangguan. 

 

Pekerjaan yang dilakukan oleh tim Har Listrik meliputi kegiatan 

pemeliharaan preventif (preventive maintenance) dan pemeliharaan 

korektif (corrective maintenance) pada berbagai peralatan listrik, seperti 

motor induksi, generator, transformator, sistem kelistrikan tegangan 

menengah dan rendah, panel distribusi, serta sistem penerangan (lighting). 

Selain itu, Har Listrik juga bertanggung jawab melakukan inspeksi rutin 

terhadap sistem proteksi dan kontrol, seperti relay proteksi, circuit breaker, 

MCC (Motor Control Center), serta sistem grounding untuk memastikan 

keamanan operasi. 

 

Selain kegiatan pemeliharaan, tim Har Listrik juga berperan dalam 

mendukung kegiatan operasi unit, seperti membantu proses start-up dan 

shutdown unit, memastikan sistem suplai daya untuk pompa, motor, dan 

sistem kontrol bekerja normal, serta menangani gangguan listrik yang 

terjadi secara cepat dan tepat. 

 

Dengan adanya kegiatan Har Listrik yang terencana dan 

terkoordinasi, keandalan sistem kelistrikan di PLTU Pelabuhan Ratu dapat 

terjaga dengan baik, sehingga proses pembangkitan energi listrik dapat 

berjalan secara kontinu, efisien, dan aman. 

1.3. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Departemen 

Pemeliharaan Listrik PT PLN Indonesia Power UBP Jawa Barat 2 Pelabuhan Ratu 

adalah untuk memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam 

memahami dan melaksanakan kegiatan pemeliharaan peralatan listrik di 

lingkungan pembangkit tenaga listrik. Secara khusus, kegiatan PKL ini bertujuan 

untuk: 

1. Mempelajari sistem kelistrikan dan peralatan utama di PLTU, seperti 

generator, transformator, motor listrik, serta sistem kontrol dan proteksi. 
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2. Mengamati dan berpartisipasi dalam kegiatan preventive maintenance 

maupun corrective maintenance pada peralatan listrik. 

3. Mengidentifikasi potensi gangguan atau kerusakan pada sistem kelistrikan 

dan menganalisis penyebabnya. 

4. Meningkatkan kemampuan teknis, analisis, dan kedisiplinan mahasiswa 

dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan pada 

kondisi lapangan yang sebenarnya. 

1.4. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

Departemen Pemeliharaan Listrik PLTU Pelabuhan Ratu antara lain adalah sebagai 

berikut: 

A. Bagi Mahasiswa 

1. Memperoleh pengalaman kerja nyata dalam kegiatan pemeliharaan 

sistem kelistrikan di lingkungan pembangkit tenaga listrik, termasuk 

pengoperasian, inspeksi, perawatan, dan pengujian peralatan listrik 

seperti generator, motor, panel distribusi, serta sistem kontrol dan 

proteksi. 

2. Meningkatkan pemahaman terhadap penerapan teori kelistrikan, 

sistem proteksi, dan prinsip kerja mesin-mesin listrik yang telah 

dipelajari di perkuliahan. 

3. Mengembangkan keterampilan teknis dalam membaca diagram satu 

garis (single line diagram), melakukan pengukuran menggunakan alat 

ukur listrik (seperti multimeter, insulation tester, dan earth tester), 

serta memahami prosedur pemeliharaan berbasis standar industri. 

4. Menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan 

bekerja dalam tim di bawah pengawasan teknisi profesional. 

 

B. Bagi Instansi Tempat PKL (PLTU Pelabuhan Ratu) 

1. Mendapatkan dukungan tenaga kerja tambahan dalam kegiatan 

pemeliharaan harian dan inspeksi rutin pada peralatan listrik. 

2. Menerima masukan atau gagasan dari mahasiswa berdasarkan hasil 

analisis dan observasi yang dapat membantu peningkatan efisiensi 

serta keandalan sistem kelistrikan. 
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3. Membuka kesempatan bagi perusahaan untuk mengenali calon tenaga 

kerja potensial yang memiliki kompetensi di bidang ketenagalistrikan. 

 

C. Bagi Perguruan Tinggi 

1. Menjadi sarana untuk mengevaluasi sejauh mana kompetensi dan 

kemampuan mahasiswa sesuai dengan kebutuhan industri. 

2. Memperkuat hubungan kerja sama dan sinergi antara perguruan tinggi 

dengan dunia industri, khususnya di bidang pembangkitan tenaga 

listrik. 

3. Menjadi bahan masukan dalam pengembangan kurikulum agar lebih 

relevan dengan teknologi dan standar kerja terkini di industri 

ketenagalistrikan.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pola operasi unit, histori preventive maintenance, dan 

temuan lapangan, dapat disimpulkan bahwa penyebab utama terjadinya overheating 

pada bearing motor OCCWP 3B adalah kegagalan sistem pelumasan akibat degradasi 

Grease. Pola operasi pompa yang bersifat intermiten dan jarang dijalankan 

menyebabkan Grease tidak teraduk secara berkala sehingga terjadi penurunan kualitas 

pelumasan melalui proses oksidasi, penguapan base oil, dan pengerasan thickener.  

Ketika unit kembali beroperasi, bearing bekerja tanpa lapisan pelumas yang 

memadai sehingga gesekan meningkat tajam dan temperatur naik secara cepat. Faktor 

tersebut diperburuk oleh ketidakterlaksanaan prosedur preventive maintenance secara 

optimal, khususnya pada aspek penambahan dan inspeksi Grease, Data PM 

menunjukkan tidak adanya penambahan Grease selama satu tahun. 

Ketidaksinkronan jadwal PM dengan aktivitas runtest operator juga menyebabkan 

unit dijalankan dalam kondisi pelumasan yang tidak siap sehingga risiko overheating 

meningkat. 

Selain penyebab utama, terdapat faktor pendukung berupa indikasi misalignment 

antara motor dan pompa yang memicu peningkatan beban radial pada bearing. Dalam 

kondisi pelumasan yang telah menurun, misalignment mempercepat kenaikan 

temperatur dan memperburuk keausan komponen. 

1.2. Saran 

Untuk mencegah terulangnya kasus overheating di masa mendatang dan 

meningkatkan keandalan operasi OCCWP 3B maupun motor sejenis, beberapa 

rekomendasi yang disarankan adalah sebagai berikut: 

1. Perubahan pola operasi 

Disarankan agar pola operasi OCCWP diubah menjadi minimal satu kali 

running setiap satu bulan. Aktivasi rutin ini bertujuan untuk memastikan Grease 

tetap teraduk sehingga antioksidan dan base oil terdistribusi merata ke seluruh 

permukaan bearing, mencegah proses oksidasi dan pengerasan Grease selama 

masa standby. 
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2. Sinkronisasi jadwal PM dan runtest 

Jika kebijakan perubahan pola operasi tidak memungkinkan, maka 

sinkronisasi jadwal runtest oleh operator dengan kegiatan Preventive 

Maintenance (PM) oleh tim HAR Listrik harus dipastikan berjalan paralel. 

Tujuannya agar runtest tidak dilakukan saat sistem pelumasan bearing berada 

dalam kondisi kurang optimal. 

3. Pemeriksaan Grease pada motor standby 

Meskipun motor tidak beroperasi, pemeriksaan kondisi Grease tetap wajib 

dilakukan secara berkala. Evaluasi meliputi tingkat kekentalan, warna, kondisi 

endapan, dan volume Grease. Jika ditemukan tanda-tanda degradasi, penambahan 

atau penggantian Grease harus dilakukan sebelum running berikutnya. 

Dengan menerapkan rekomendasi tersebut, risiko overheating dapat 

diminimalkan secara signifikan, keandalan operasi OCCWP dapat meningkat, serta 

umur pakai bearing dan komponen mekanis lainnya dapat dipertahankan sesuai standar 

desain pabrikan. 
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